
128 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Achmad Ali, 2002. Menguak Tabir Hukum (Suatu Kajian Filosofis dan Sosiologis), 

Penerbit Toko Gunung Agung, Jakarta  

 

---------, 2008. Menguak Tabir Hukum, Ghalia Indonesia  

 

Afandai, Visum eT Repertum Tatalaksana Dan Teknik Pembuatan. 

 

Alfitra, 2011. Hukum Pembuktian Dalam Beracara Pidana, ed. Andriansyah, 

Pertama, Jakarta: Raih Asa Sukses  

 

Ali Said, Didiek Santosa, and Indah Lukitasari, 2017. Mengakhiri Kekerasan 

terhadap Perempuan dan Anak di Indonesia, Pertama, Jakarta: Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak  

 

Amstrong Sembiring, 2009. Energi Keadilan, Masyita Pustaka Jaya, Medan  

 

Andre Ata Ujan, 2007. Keadilan dan Demokrasi; Telaah Filosofi Politik John Rawls, 

Cet. V, Kanisius, Bandung,  

 

Angger Pramukti and Primaharsyah, 2014. Sistem Peradilan Pidana Anak, 

Yogyakarta: Media Pressindo Digital  

 

Ardhya Fauzah Fardhyanti and Puti Priyana, 2022. “Visum Et Repertum Dalam 

Proses Pembuktian Perkara Pidana Pemerkosaan,” Widya Yuridika 5, no. 2  

 

Asikin zainal, 2012, Pengantar Tata Hukum Indonesia, Rajawali Press, Jakarta  

 

Charles Himawan, 2003. Hukum Sebagai Panglima, Penerbit Buku Kompas, Jakarta 

 

C.S.T. Kansil, 1980. Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Balai 

Pustaka, Jakarta  

 

Cst Kansil, Christine , S.T Kansil, Engelien R, Palandeng dan Godlieb N Mamahit, 

2009. Kamus Istilah Hukum, Jakarta 

 

Dedi Afandai, 2017. Visum eT Repertum Tatalaksana Dan Teknik Pembuatan, 

Vampires, Burial, and Death, Kedua, Riau: Fakultas Kedokteran, Universitas 

Riau,  

 

 



129 
 

Dewi et al., Buku Ajar Pemeriksaan Fisik dan Aspek Medikolegal Kekerasan Seksual 

pada Anak dan Remaja. 

 

Dian Ika Aryani and Nila Imtiyaz Elhada, 2021. “Kekerasan terhadap Anak; Strategi 

Pencegahan dan Penanggulangannya,”  Istighna: Jurnal Pendidikan dan 

Pemikiran Islam 4, no. 2  

 

Dominikus Rato, 2010. Filsafat Hukum Mencari: Memahami dan Memahami Hukum, 

Laksbang Pressindo, Yogyakarta  

Dyah Retno, 2022. “Kekuatan Pembuktian Visum eT Repertum Pada Tindak Pidana 

Persetubuhan Yang Dilakukan Secara Paksa Terhadap Anak,” Verstek 10, no. 1  

 

Eleanora et al., Buku Ajar Hukum Perlindungan Anak dan Perempuan. 

 

Fatrawati Kumari and Jamal Syarif, 2023. Menapak Jejak Kekerasan Seksual di 

Dunia Kampus, ed. Muhammad Syafi’i, Pertama, Jawa Barat: Adab  

 

Fransiska Novita Eleanora et al., 2021. Buku Ajar Hukum Perlindungan Anak dan 

Perempuan  

 

Hans Kelsen, 2011. “General Theory of Law and State”, diterjemahkan oleh Rasisul 

Muttaqien, Bandung, Nusa Media  

 

H.M. Soedjatmiko, 2001, Ilmu Kedokteran Forensik, Fakultas Kedokteran 

Universitas Brawijaya Malang 

 

I Ketut Murtika dan Djoko Prakoso, 1987. Dasar-dasar Ilmu Kedokteran Kehakiman, 

Jakarta: PT. Bina Aksara  

 

Ismantoro Dwi Yuwono, 2015. Penerapan Hukum dalam Kasus Kekerasan Seksual 

terhadap Anak, Pertama (Yogyakarta: Media Pressindo Digital  

 

John Rawls, Uzair Fauzan, 2006. Teori Keadilan. Dasa-Dasar Filsafat Politik Untuk 

mewujudkan Kesejahteraan Sosial Dalam Negara, Pustaka pelajar, 

Yogyakarta  

 

John Rawls, 2006. “A Theory of Justice, London: Oxford University press”, yang 

sudah diterjemahkan dalam bahasa indonesia oleh Uzair Fauzan dan Heru 

Prasetyo, Teori Keadilan, , Pustaka Pelajar. Yogyakarta 

 

Kusmira, “Kekuatan Pembuktian Dan Penilaian Alat Bukti Visum Et Repertum 

Dalam Tindak Pidana Persetubuhan Terhadap Anak  

 



130 
 

Kusmayadi, 2013. Penegakan Hukum Terhadap Dokter yang Menolak Pembuatan 

Visum et Repertum dalam Tindak Pidana Pembunuhan, Vol.3. 

 

Laurensius Arliman, 2015. Komnas HAM dan Perlindungan Anak Pelaku Tindak 

Pidana, Pertama, Yogyakarta: Deepublish,  

 

Munajat Makhrus, 2022. Hukum Pidana Anak Di Indonesia, Pertama, vol. Pertama, 

Jakarta Timur: Sinar Grafika  

 

Njowito Hamdani, 1992. Ilmu Kedokteran Kehakiman, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Tama  

N P Kusmira, 2016. “Kekuatan Pembuktian Dan Penilaian Alat Bukti Visum Et 

Repertum Dalam Tindak Pidana Persetubuhan Terhadap Anak,” Verstek 4, no. 

3  

 

Oksidelfa Yanto, 2017. “Peran dan Fungsi Visum Et Repertum sebagai Pengganti 

Corpus Delicti (Tanda Bukti) dalam Hal Terjadinya Tindak Pidana Kesusilaan 

(Pemerkosaan) dengan Kekerasan,” Jurnal Prosiding Seminar Ilmiah 

Nasional 2, No. 1  

 

Pan Mohamad Faiz, 2009. “Teori Keadilan John Rawls”, dalam Jurnal Konstitusi, 

Volume 6 Nomor  

 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No. 12 Tahun 2011 Tentang 

Kedokteran Kepolisian 

 

Peter Mahmud Marzuki, 2008. Pengantar Ilmu Hukum, Kencana. Jakarta  

 

Purnadi Purbacaraka dan M. Khidir Ali, 1990, Disiplin Hukum, Bandung, PT. Citra 

Aditya Bakti  

 

Purwoto Adi et al., 2022. Hukum Kedokteran Dan Kehakiman, ed. Yuliatri Novita and 

Devi Adry, Pertama Padang: PT.Global Eksekutif Teknologi  

 

Rahman Amin, 2020. Hukum Pembuktian dalam Perkara Pidana dan Perdata, 

Pertama, Yogyakarta: Deepublish  

 

Ratna Dewi et al., 2017. Buku Ajar Pemeriksaan Fisik Dan Aspek Medikolegal 

Kekerasan Seksual Pada Anak Dan Remaja, Pertama, Bandar Lampung  

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 



131 
 

Republik Indonesia, Undang-undang No. 1 Tahun 1986 Tentang kitab Undang-

undang Hukum Acara Pidana 

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia 

 

Republik Indonesia, Undang-undang No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia 

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2004 tentang Komisi 

Kebenaran dan Rekonsiliasi 

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak  

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Saksi dan Korban 

 

Republik Indonesia, Undang-Undang No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 

tentang Perubahan Kedua atas UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak menjadi Undang-Undang  

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem peradilan 

Pidana Anak  

 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual 

 

Riduan Syahrani, 1999. Rangkuman Intisari Ilmu Hukum, Penerbit Citra Aditya 

Bakti, Bandung  

 

R Soeroso. 2006. Pengantar Ilmu Hukum. Jakarta: Sinar Grafika  

 

Said, Santosa, and Lukitasari, Mengakhiri Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak 

Di Indonesia. 

 

Satjipto Raharjo, 2000. Ilmu Hukum , PT. Citra Aditya Bakti, Cet-IV, Bandung  

 

----------, 2012, Ilmu Hukum, Bandung, Citra Aditya Bakti  



132 
 

 

Soerjono Soekanto, 1983.  Penegakan Hukum,  Jakarta: Bina Cipta 

 

---------, 2003. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada 

 

Sumi Hastry Purwanti, 2017. Kekerasan Pada Anak dan Wanita, Pertama, Jakarta 

Timur: Rayyana Komunikasindo  

 

 

 

Waluyadi, 2007. Ilmu Kedokteran Kehakiman; dalam perspektif peradilan dan aspek 

hukum praktik kedokteran, Djambatan, Jakarta  

 

Yahya Harahap, 2011. Keterangan Ahli berdasarkan KUHAP, Makalah Seminar 

Nasional Penegakan Hukum Pidana 

 

Yuke N Langie, Djemi Tomuka, and Erwin G Kristanto, 2015. “Peran Visum eT 

Repertum Dalam Penegakan Hukum Pidana Pada Kasus Kematian Tidak 

Wajar Di Kota Manado  

 

Zainuddin Ali, 2007. Sosiologi Hukum, Jakarta: Sinar Grafika 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


